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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV SD Negeri 06 
Pontianak Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 25 peserta didik. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas pembelajaran 
peserta didik yang diperoleh yaitu aktivitas fisik 84%, aktivitas mental 
80%, dan aktivitas emosional 88%, sedangkan persentase peningkatan 
atau selisih dari base line ke siklus II ialah aktivitas fisik 44%, 
aktivitas mental 42%, dan aktivitas emosional 54%. Jadi dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan yang signifikan pada setiap siklus 
dengan kategori cukup tinggi. Kemampuan guru dalam dalam 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 
terlaksana sesuai dengan apa yang dirancang. Hasil penelitian ini 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan aktivitas 
pembelajaran siswa meningkat. 
 
Kata Kunci: Kooperatif Tipe STAD, Aktivitas Pembelajaran 
 
Abstract: This study aims to improve the learning activity in class IV 
Citizenship Education Elementary School 06 South Pontianak. The 
research method used is descriptive. The subjects were 25 students. 
The results of data analysis showed that an increase in the learning 
activities of students who obtained the physical activity of 84%, 80% 
mental activity and emotional activity of 88%, while the percentage of 
increase or difference from base line to the second cycle is 44% 
physical activity, mental activity 42 %, and 54% emotional activity. 
So it can be concluded that a significant increase in each cycle. The 
ability of teachers to implement cooperative learning model type 
STAD also implemented in accordance with what was designed. The 
results of this study is to use cooperative learning model type STAD 
on Citizenship Education learning activities increased student 
learning. 
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ualitas lulusan pendidikan ditentukan oleh seberapa jauh pendidik mampu 
mengelola atau mengolah segala komponen pendidikan melalui proses 
pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam proses dan hasil belajar 
dipengaruhi oleh aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi selama 
menjadi pendidik di Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Selatan
 
diperoleh 
informasi sebagai berikut: (1) peserta didik yang melakukan aktivitas fisik adalah 
40%, (2) peserta didik yang melakukan aktivitas mental adalah 29%, (3) peserta 
didik yang melakukan aktivitas emosional adalah 34%. Ini menunjukkan bahwa 
adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Slavin (dalam Trianto, 2007:52) menyatakan bahwa “Pada STAD peserta 
didik ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan 
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.” Jadi, Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Jadi, Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang peserta didik secara heterogen 
(berbeda-beda jenis kelamin dan latar belakangnya). Diawali dengan penyampaian 
tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan 
penghargaan kelompok. 
Noor (2008:12) menyatakan bahwa “Aktivitas peserta didik adalah 
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran 
dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut”. Sedangkan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2009:11) menyatakan bahwa. “Aktivitas berarti 
keaktifan, kegiatan, kesibukan, kerja atau satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 
pada tiap bagian di dalam suatu peristiwa”. 
Aktif atau tidaknya peserta didik dalam aktivitas pembelajaran akan 
menentukan apakah peserta didik akan terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran atau bersikap pasif dan tidak peduli. Tentu saja kedua kondisi yang 
berbeda ini akan menghasilkan hasil belajar yang berbeda pula. 
Indikator kinerja tindakan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
pengumpulan data maupun proses pengumpulan data karena indikator kinerja 
digunakan sebagai presentase dari dari tindakan maupun aktivitas di dalam kelas 
selama proses pembelajaran dalam beberapa kali pertemuan. Oleh karenanya 
dapat diperoleh beberapa hasil yang diperlukan. Adapun indikator kinerja untuk 
mengukur aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD yaitu aktivitas fisik (terdiri dari peserta didik yang aktif mencatat, 
peserta didik yang menyimak penjelasan guru, peserta didik yang membaca 
materi pelajaran), aktivitas mental (terdiri dari peserta didik mengajukan 
pertanyaan, peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan dari temannya, peserta 
didik yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, peserta didik yang 
mendiskusikan dengan teman sekelompoknya, peserta didik yang dapat 
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menyimpulkan materi yang telah dipelajari), dan aktivitas emosional (peserta 
didik yang merasa senang mengikuti pelajaran, peserta didik yang bersungguh-
sungguh mengikuti pelajaran, dan peserta didik bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran). Ketiga aktivitas yang terbagi ke dalam beberapa bagian inilah yang 
menjadi pengamatan peneliti selama penelitian berlangsung. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam 
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 
Menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 (dalam Winata, 2008:115) 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaran merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan dalam Pancasila UUD 
1945. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami selama mengajar, maka pendidik 
melakukan penelitian tindakan kelas sebagai bentuk untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement divisions (STAD). Adapun tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan 
penerapan model kooperatif tipe student teams achievement divisions (STAD) 
untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 
IV SD Negeri 06 Pontianak Selatan. 
 
Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek adalah peneliti sebagai pendidik dan peserta 
didik kelas IV SD Negeri 06 Pontianak Selatan tahun pelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 25 orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. 
Adapun prosedur penelitian ini meliputi tahapan siklus sehingga proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat dilakukan. Tahap-tahapan siklus 
yang dimaksud, digambarkan berdasarkan urutan pelaksanaan pembelajaran. 
Tahapan siklus tersebut digunakan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi yang telah dirancang. Penelitian tentang 
penerapan model kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV SD Negeri 06 Pontianak 
Selatan ini dirancang untuk dua siklus yang setiap siklus meliputi: rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pendidik sendiri, yang juga berperan 
sebagai perencana,  sebagai partisipan dan juga pelaksana.  sebagai instrumen 
utama Bogdan (dalam Ritawati, 2007:77) “Bertugas menyaring, memilih, 
menyimpulkan dan memutuskan data yang digunakan.” Teknik analisis data 
merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data. Data yang dapat 
 
 
 
 
dikumpulkan yaitu data kuantitatif (hasil belajar peserta didik) dan kualitatif 
(proses pelaksanaan pembelajaran untuk melihat motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
peserta didik dalam belajar). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui persentase 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri 06 Pontianak 
Selatan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Menurut Sudjana (2006:49), rumus persentase yang digunakan sebagai berikut. 
 
X% = 
𝒏 𝑿 𝟏𝟎𝟎%
𝑵
 
Keterangan: 
X% = persentase yang dicapai 
n     = jumlah alternatif jawaban 
N    = jumlah sampel/respon 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan menggunakan dua siklus. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini diambil pada setiap siklus penelitian tindakan 
kelas yaitu data tentang aktivitas pembelajaran peserta didik yang meliputi 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Siklus I dan II. 
Dari hasil penelitian diperoleh data hasil pengamatan dan hasil belajar 
peserta didik. Pada siklus I dapat disajikan pada tabel I berikut ini. 
 
Tabel 1 Deksripsi Hasil Analisis Siklus I  
Keterangan      Nilai 
Aktivitas Fisik 
Rata-rata jumlah peserta didik muncul   15 
Persentase peserta didik muncul    62% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    10 
Persentase Peserta didik tidak muncul   38% 
 Aktivitas Mental 
Rata-rata peserta didik muncul    10 
Persentase peserta didik muncul    38% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    15 
Persentase Peserta didik tidak muncul   62% 
Aktivitas Emosional 
Rata-rata peserta didik muncul    13 
Persentase peserta didik muncul    52% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    12 
Persentase Peserta didik tidak muncul   48% 
 
Dapat diketahui rata-rata persentase tingkat aktivitas fisik peserta didik pada 
siklus I adalah 62%, aktivitas mental sebanyak 38%, dan aktivitas emosional 
sebanyak 52%, sedangkan peserta didik yang belum aktif (tidak muncul) pada 
aktivitas fisik sebanyak 38%, aktivitas mental sebanyak 62%, dan aktivitas 
emosional sebanyak 48%.  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Deksripsi Hasil Analisis Siklus II 
Keterangan      Nilai 
Aktivitas Fisik 
Rata-rata jumlah peserta didik muncul   21 
Persentase peserta didik muncul    84% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    4    
Persentase Peserta didik tidak muncul   16% 
 Aktivitas Mental 
Rata-rata peserta didik muncul    20 
Persentase peserta didik muncul    80% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    5 
Persentase Peserta didik tidak muncul   20% 
Aktivitas Emosional 
Rata-rata peserta didik muncul    22 
Persentase peserta didik muncul    88% 
Rata-rata peserta didik tidak muncul    2 
Persentase Peserta didik tidak muncul   12% 
 
Berdasarkan tabel tersebut  rata-rata persentase tingkat aktivitas fisik peserta 
didik pada siklus I adalah 84%, aktivitas mental sebanyak 80%, dan aktivitas 
emosional sebanyak 88%, sedangkan peserta didik yang belum aktif (tidak 
muncul) pada aktivitas fisik sebanyak 16%, aktivitas mental sebanyak 20%, dan 
aktivitas emosional sebanyak 12%. 
Kegiatan siklus II dilakukan setelah adanya refleksi dan tindak lanjut dari 
siklus I. Tidak hanya itu, kelemahan yang terjadi pada siklus I juga dijadikan 
bahan acuan untuk dilakukannya perbaikan pada siklus II.  
Dari hasil penelitian diperoleh data hasil pengamatan dan hasil belajar 
peserta didik. Pada siklus II pertemuan I dan II dapat disajikan pada tabel I berikut 
ini. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan bersama pendidik kolaborator, yaitu rekan kerja 
peneliti di SD Negeri 06 Pontianak Selatan. Materi pelajaran yang disampaikan 
tiap-tiap siklus merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya dan bukan 
pengulangan. Jadi materi antarsiklus bersifat independen atau tidak saling 
mempengaruhi. Begitu juga nilai dari masing-masing siklus tidak saling 
mempengaruhi sebagai kelanjutan dari materi. 
 
Hasil observasi aktivitas fisik Siklus I 
Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang aktif mencatat, siswa yang mendengarkan penjelasan guru dan siswa 
yang membaca materi pembelajaran. Hasil yang diperoleh belum tercapai, yaitu 
dari rata-rata persentase base line dari 40% menjadi 61% pada siklus I ini. 
 
 
 
 
Adapun selisih persentase lebih jelas sebagai berikut: 1) Siswa yang aktif 
mencatat pada base line sebesar 32% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
56%, terdapat selisih sebesar 24%, 2) Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 
pada base line sebesar 36% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 48%, 
terdapat selisih sebesar 12%, 3) Siswa yang membaca materi pembelajaran pada 
base line sebesar 52% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 80%, terdapat 
selisih sebesar 28%. 
Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
temannya, siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan siswa yang dapat menyimpulkan 
materi yang dipelajari. Hasil penelitian yang telah diperoleh belum tercapai yaitu 
dari base line 29% menjadi 38% pada siklus I. Adapun perbandingan persentase 
aktivitas siswa dari base line dan setelah pemberian perlakuan pada siklus I 
berdasarkan indikator aktivitas mental adalah sebagai berikut: 1) Siswa yang 
mengajukan pertanyaan pada base line sebesar 28% sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 44%, terdapat selisih sebesar 16%, 2) Siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dari temannya pada base line sebesar 32% sedangkan pada 
siklus I meningkat menjadi 52%, terdapat selisih sebesar 20%, 3) Siswa yang 
mengklarifikasi pertanyaan dari guru pada base line sebesar 20% sedangkan pada 
siklus I meningkat menjadi 48%, terdapat selisih sebesar 28%, 4) Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya pada base line sebesar 40% sedangkan 
pada siklus I meningkat menjadi 64%, terdapat selisih sebesar 24%, dan 5)Siswa 
yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada base line sebesar 
24% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 60%, terdapat selisih sebesar 
36%. 
Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang memberanikan diri bertamu ke kelompok lain, siswa yang merasa 
senang mengikuti pembelajaran, siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran dan siswa yang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Hasil 
penelitian yang diperoleh belum tercapai, yaitu dari base line 38% menjadi 52%. 
Adapun selisih persentase secara rinci yaitu: 1) Siswa yang memberanikan diri 
bertamu ke kelompok lain pada base line sebesar 40% sedangkan pada siklus I 
meningkat menjadi 56%, terdapat selisih sebesar 16%, 2) Siswa yang merasa 
senang mengikuti pembelajaran pada base line sebesar 48% sedangkan pada 
siklus I meningkat menjadi 64%, terdapat selisih sebesar 16%, 3) Siswa yang 
bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran pada base line sebesar 32% 
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 56%, terdapat selisih sebesar 24%, 
dan 4) Siswa yang bersemangat dalam mengikuti pelajaran pada base line sebesar 
32% sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 48%, terdapat selisih sebesar 
16%. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa aktivitas fisik yang sudah 
tercapai adalah peserta didik yang membaca materi pembelajaran yaitu 80%, 
aktivitas mental yang sudah tercapai adalah peserta didik yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya yaitu 64%, dan peserta didik yang dapat menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari yaitu 60%, dan aktivitas emosional yang sudah 
 
 
 
 
tercapai adalah peserta didik yang merasa senang mengikuti pembelajaran yaitu 
64%. Hal ini menandakan aktivitas pembelajaran yang diinginkan belum tercapai 
sesuai dengan pencapaian yang ditargetkan. 
Hasil observasi aktivitas pembelajaran siklus II 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh di siklus II mengenai 
aktivitas belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental 
dan aktivitas emosional. Ketiga jenis aktivitas belajar tersebut dijabarkan lagi 
menjadi indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut ini akan 
dijelaskan hasil observasi setiap jenis aktivitas belajar. 
Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 3 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang aktif mencatat, siswa yang mendengarkan penjelasan guru dan siswa 
yang membaca materi pembelajaran. Hasil yang diperoleh sudah tercapai, yaitu 
dari rata-rata persentase siklus I dari 60% menjadi 88% pada siklus II ini. Adapun 
selisih persentase lebih jelas adalah sebagai berikut: 1) Siswa yang aktif mencatat 
pada siklus I sebesar 56% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84%, 
terdapat selisih sebesar 28%, 2) Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada 
siklus I sebesar 48% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%, terdapat 
selisih sebesar 32%, 3) Siswa yang membaca materi pembelajaran pada siklus I 
sebesar 80% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88%, terdapat selisih 
sebesar 8%. 
Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
temannya, siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan siswa yang dapat menyimpulkan 
materi yang dipelajari. Hasil penelitian yang telah diperoleh belum tercapai yaitu 
dari siklus I 38% menjadi 80% pada siklus II. Adapun selisih persentase lebih 
jelas sebagai berikut: 1) Siswa yang mengajukan pertanyaan pada siklus I sebesar 
44% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 76%, terdapat selisih sebesar 
32%, 2) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari temannya pada siklus I 
sebesar 52% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84%, terdapat selisih 
sebesar 32%, 3) Siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru pada siklus I 
sebesar 48% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 76%, terdapat selisih 
sebesar 28%, 4) Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya pada siklus 
I sebesar 64% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84%, terdapat selisih 
sebesar 20%, dan 5) Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
pada siklus I sebesar 60% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%, 
terdapat selisih sebesar 80%. 
Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja, yaitu 
siswa yang memberanikan diri bertamu ke kelompok lain, siswa yang merasa 
senang mengikuti pembelajaran, siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran dan siswa yang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Hasil 
penelitian yang diperoleh belum tercapai, yaitu dari siklus I 52% menjadi 88% 
pada siklus II. Adapun selisih persentase lebih jelas yaitu: 1) Siswa yang 
memberanikan diri bertamu ke kelompok lain pada siklus I sebesar 56% 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 92%, terdapat selisih sebesar 36%, 2) 
 
 
 
 
Siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran pada siklus I sebesar 64% 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88%, terdapat selisih sebesar 24%, 3) 
Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran pada siklus I sebesar 
56% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84%, terdapat selisih sebesar 
24%, dan 4) Siswa yang bersemangat dalam mengikuti pelajaran pada siklus I 
sebesar 48% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%, terdapat selisih 
sebesar 32%. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa semua aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional sudah tercapai yaitu dengan persentase  
di atas 60%. Hal ini menandakan aktivitas pembelajaran yang diinginkan sudah 
tercapai sesuai dengan pencapaian yang ditargetkan. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Menggunakan Model 
Koopertif Tipe STAD Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Selatan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1)  Bahwa aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggukan model kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisons (STAD) mengalami peningkatan dari 
base line sebesar 34% ke siklus I yang muncul sebesar 50% dan pada siklus II 
yang muncul sebesar84%. Dari base lane ke siklus II pada aktivitas pembelajaran 
meningkat sebesar 50%. Berdasarkan data yang ada ini dikatagorikan cukup 
tinggi. 2) Bahwa aktivitas pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 
aktivitas fisik dengan menggukan model kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisons (STAD) mengalami peningkatan dari base line sebesar 
40% ke siklus I yang muncul sebesar 61% dan pada siklus II 84%.dari base lane 
ke siklus II pada aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaran meningkat sebesar 44%. Berdasarkan data yang ada ini 
dikatagorikan cukup tinggi. 3) Bahwa aktivitas pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada aktivitas mental dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisons (STAD) mengalami peningkatan dari 
base line sebesar 29% ke siklus I yang muncul  sebesar 38% dan pada siklus II 
yang muncul sebesar 80%. Dari base lane ke siklus II pada aktivitas mental 
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran meningkat sebesar 
51%. Berdasarkan data yang ada ini dikatagorikan cukup. 4) Bahwa aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada aktivitas emosional dengan 
menggukan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisons (STAD) 
mengalami peningkatan dari base line sebesar 34%  ke siklus I yang muncul  
sebesar 52% dan pada siklus II yang muncul sebesar 88%. Dari base lane ke 
siklus II pada aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaran meningkat sebesar 54%. Berdasarkan data yang ada ini 
dikatagorikan cukup. 
 
Saran 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional, 2) Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga guru tidak selalu harus menyalahkan siswa 
yang tidak terlalu aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran 
berlangsung tetapi guru harus menilai kinerja sendiri terlebih dahulu, dan 3) 
Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan terutama model pembelajaran 
kooperatif  tipe Student Teams Achievement Devison (STAD) agar pembelajaran 
lebih bermakna dan meningkat aktivitas belajar siswa sehingga siswa dapat 
berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. 
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